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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelahmelakukankajianterhadappermasalahan-permasalahandi dalampenelitianini,

Penulisdapatmenyimpulkanbeberapahal, sebagaiberikut:

1. BahwamekanismepenentuanupahdalamPeraturanPemerintahNomor  78 Tahun 2015

TentangPengupahantelahsesuai/ tidakbertentangandenganmekanismepenentuanupahdi

dalam sistem hukumketenagakerjaan di Indonesia.

2. BahwasetelahBerlakunyaPeraturanPemerintahNomor 78 Tahun 2015

TentangPengupahan,kewenanganDewanPengupahankhususnyaDewanPengupahanProvins

idanDewanPengupahanKabupaten/Kota kehilangan 2 (dua)kewenanganyang

sebelumnyadimiliki, yaitusebagaiberikut:

a. DewanPengupahanProvinsidanDewanPengupahanKabupaten/Kota

tidaklagimemilikikewenanganuntukmembentuktimdalamrangkamelaksanakansurveiKe

butuhanHidupLayak.

b. DewanPengupahanProvinsidanDewanPengupahanKabupaten/Kota

sudahtidakmemilikikewenanganuntukmenetapkanNilaiKebutuhanHidupLayak.

Jadi, setelahberlakunyaPeraturanPemerintahNomor 78 Tahun

2015TentangPengupahan,hanyaadasatukewenanganDewanPengupahanbaikdi

tingkat/wilayahNasional,ProvinsimaupunKabupaten/Kota,

yaitudapatmembentukKomisiuntukmelaksanakantugastertentu.
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B. Keterbatasan

KeterbatasanPenulisdalammelakukanPenelitianiniterletakpadabataswaktu yang

ditetapkandalammenyelesaikanpenelitian.Penulismerasamembutuhkanwaktu yang lebih

lamauntukdapatlebihmenyempurnakanpenelitianini.

C. Saran

Dalamkesempatanini, Penulishendakmenyampaikan saran

ataumasukankepadabeberapapihak, sebagaiberikut:

1. Pemerintah

a. Mengingatbahwa:

(1) DenganberlakunyaPeraturanPemerintahNomor 78 Tahun 2015

TentangPengupahanmembuatsistempengupahanmenjadisemakinbaikkarenaadany

aketerbukaanmengenaidasarperhitungandalampenentuanupah minimum.

(2) DenganberlakunyaPeraturanPemerintahNomor 78 Tahun 2015

TentangPengupahanmengakibatkanDewanPengupahankhususnyaProvinsidanKab

upaten/Kota

kehilangankewenangannyauntukmenetapkannilaiKebutuhanHidupLayak (KHL)

dankewenanganmembentuktimsurveinilaiKebutuhanHidupLayak.

(3) Untukmenjalankansistempengupahanyang

berdasarkanpadaPeraturanPemerintahNomor 78 Tahun 2015

TentangPengupahan,

DewanPengupahankhususnyaProvinsidanKabupaten/Kotasudahtidakdibutuhkanla

gi.
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(4) Setiapbiaya yang

diperlukanbagipelaksanaantugasDewanPengupahanProvinsidanKabupaten/Kota

dibebankankepadaAnggaranPendapatandanBelanjaDaerah (APBD),

sebagaimanadiaturdalamPasal 37 dan 54 KeputusanPresidenRepublik Indonesia

Nomor 107 Tahun 2004 TentangDewanPengupahan.

Maka,

sebaiknyaPemerintahyaituGubernurdanBupati/Walikotasebagaimanadimaksuddidala

mPasal3 ayat (2) dan (3)KeputusanPresidenRepublik Indonesia Nomor 107 Tahun

2004

TentangDewanPengupahan,untuktidakmembentukDewanPengupahanProvinsidanKa

bupaten/Kotanamunapabilatelahdibentuksebelumnya,

makasebaiknyadibubarkansaja.SehinggaperandanfungsiDewanPengupahancukupdija

lankanolehDewanPengupahanNasionalsaja.

b. Agar pemerintahmampumenjelaskansecaraeksplisit/tegasapabiladidalamaturan yang

dibuatmenyangkuttentangpemberiankewenanganataupencabutankewenangansuatupih

ak/badantertentu.

2. PengusahadanPekerja/Buruh

a. HendaknyaPengusahadanPekerja/Buruhdapatmenerimadanmenjalankandenganbaikat

uran yang sudahditetapkanolehPemerintahkhususnyaPeraturanPemerintahNomor 78

Tahun 2015tentangPengupahan.

DenganberlakunyaPeraturantersebutmembuatkebijakantentangPengupahanmenjadise

makinbaikdibandingsebelumnya, terutamadalamhalpenentuanupah minimum.
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b. KiranyajugaantaraPengusahadanPekerja/Buruh yang meskipunmemilkikepentingan

yang berbedadalamhubungankerja,

agartidakhanyamemikirkankepentingannyasendiri,sehinggatidakakanadalagikesanbah

waantaraPengusahadenganPekerja/Buruhadalahpihak yang selalubertentangan.

Denganadanyahubungan yang baikantaraPengusahadenganPekerja/Buruh,

makadengansendirinyaakanmembuatkondisiindustri di Indonesia

menjadisemakinmembaikyang kemudianakanmemeberidampakbaikpula

kepadaPengusahadanPekerja/Buruhitusendiri.
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